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ABSTRAK 
 

Percepatan penyembuhan pasca bedah sesar dipengaruhi berbagai faktor salah 
satunya pada fase postoperative khususnya mobilisasi. Mobilisasi bertahap pada 
pasien pasca bedah sesar dilakukan melalui bantuan petugas yang terlatih dan 
memiliki pengetahuan yang baik. Kegiatan ini memberikan gambaran terkait 
penguatan intervensi edukasi mobilisasi pasca bedah sesar bagi petugas di unit 
maternal. Kegiatan ini dilaksanakan di RS BHAYANGKARA TK. 1 PUSDOKKES POLRI 
dengan melibatkan 16 petugas kesehatan. Rangkaian kegiatan diantaranya survei, 
analisis jurnal dan implementasi penguatan intervensi mobilisasi. Sebagian besar 
responden sudah bekerja lebih dari 10 tahun (62.5%) dan berdasarkan kuesioner 
pengetahuan didapatkan peningkatan rerata skor sebanyak 20 poin. Perawat yang 
memiliki pengetahuan yang baik akan melakukan intervensi optimal pada pasien. 
Mobilisasi bertahap diharapkan dilakukan oleh seluruh petugas untuk mempercepat 
penyembuhan pasien pasca bedah sesar. 
 
Kata Kunci:  Edukasi; Maternal, Mobilisasi, Pasca Bedah Sesar, Perawat 

 
 

ABSTRACT 
 

Enhanced recovery after cesarean section is influenced by various factors such us 
postoperative phase particularly mobilization. Gradually mobilization in post 
cesarean section would need the role of competence and well-educated 
healthcare provider. This event gave representation of strengthening education of 
mobilization in post cesarean section healthcare provider on maternal ward. 
Conducted in BHAYANGKARA TK. 1 PUSDOKKES POLRI, we involved 16 healthcare 
providers. The event series are such as survey, journal analysis and 
implementation. Most of respondents have been working for more than 10 years 
(62.5%) and regarding to questionnaire, there are 20 points increasing score of 
knowledge about mobilization. Nurses had good knowledge will provide optimum 
intervention to patients. Healthcare provider should provide gradually 
mobilization for enhanced recovery after cesarean section.  
 
Keywords: Education, Maternal, Mobilization, Post Cesarean Section, Nurses 
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1. PENDAHULUAN 
Kehamilan, persalinan dan pasca persalinan merupakan proses alamiah 

yang melibatkan banyak pihak terutama dalam proses pengelolaan dan 
perawatan yang baik. Salah satu upaya untuk meningkatkannya adalah dengan 
dukungan berkelanjutan. Dukungan yang diberikan sejak kehamilan dapat 
mengurangi risiko komplikasi serta angka kesakitan pada masa antenatal, 
intranatal maupun postnatal (WHO, 2016). Menjadi seorang ibu adalah sebuah 
proses yang terus berlanjut dan tidak akan selesai. Dalam pencapaian peran 
seorang ibu ini dipengaruhi oleh berbagai hal yaitu mikrosistem, mesosistem 
dan makrosistem (Meighan, M, 2010). 

Berbagai bentuk dukungan bagi ibu dalam masa perinatal dibutuhkan 
untuk mencegah angka kesakitan dan kematian pada ibu. Center for Disease 
Control and Prevention (CDC) (2017) melaporkan angka kesakitan maternal 
sejak 2 dekade terakhir yakni lebih dari 140 orang per 10.000 kelahiran. 
Prevalensi persalinan bedah sesar berkontribusi dalam anka tersebut. Menurut 
data di Amerika Serikat terjadi tren peningkatan persalinan dengan metode 
bedah sesar (Grant, 2022). Efek dari metode persalinan ini berdampak pada 
percepatan penyembuhan ibu postpartum. 

Percepatan penyembuhan pasca bedah sesar atau yang lebih dikenal 
dengan Enhanced Recovery After Cesarean Section (ERACS) dipengaruhi 
beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya persiapan pada fase 
preoperative, intraoperative dan postoperative. Salah satu faktor dalam 
postoperative adalah mobilisasi dini pada ibu postpartum pasca bedah sesar 
(Adshead et al., 2020). Mobilisasi dini direkomendasikan pasca bedah sesar 
untuk meminimalisir efek samping seperti nyeri, tromboemboli dan 
perdarahan (Macones et al., 2019). Mobilisasi dini dilakukan bertahap dalam 
pengawasan perawat. 

Petugas di unit maternal dalam hal ini perawat harus melakukan intervensi 
mandiri dan kolaborasi dalam mendukung percepatan penyembuhan pasien 
pasca bedah sesar. Salah satu intervensi mandiri yang dapat dilakukan adalah 
edukasi mobilisasi dini kepada pasien pasca bedah sesar. Peran petugas di unit 
maternal sangat urgen mengingat sebagian besar komplikasi pada periode 
perinatal terjadi pasca persalinan (Danilack et al., 2015). Pelayanan oleh 
perawat dapat menentukan kepuasan dan kesembuhan klien pasca bedah sesar 
(Hailemeskel et al., 2022). Perawat dapat mengambil peran dalam 
pengawasan mobilisasi bertahap segera setelah bedah sesar (Dirgahayu et al., 
2019). Edukasi terkait mobilisasi bertahap merupakan kemampuan dasar 
perawat yang bertugas di ruang maternal. 

 
 
2.  MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

Prevalensi persalinan bedah sesar sebagai metode pilihan persalinan 
khususnya bagi pasien dengan komplikasi mengalami peningkatan. Sebagai 
rumah sakit rujukan RS Bhayangkara Tk. 1 PUSDOKKES POLRI mengambil peran 
penting dalam penanganan pasien khususnya ibu postpartum pasca bedah 
sesar. Peran petugas dalam periode postpartum sangat penting mengingat 
kejadian komplikasi pasca persalinan sebagian besar berada pada fase ini 
diantaranya nyeri, perdarahan dan tromboembolisis. Salah satu langkah dalam 
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pencegahan komplikasi dan percepatan penyembuhan  pasca bedah sesar 
adalah dengan mobilisasi dini. Intervensi mobilisasi dini dilakukan melalui 
pengawasan perawat yang terlatih. Mengingat urgensi tersebut pengabdi akan 
melaporkan hasil kegiatan penguatan intervensi edukasi mobilisasi pasca 
bedah sesar pada petugas di unit maternal RS Bhayangkara Tk. 1 PUSDOKKES 
POLRI.  

 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

Persalinan bedah sesar merupakan salah satu metode yang dilakukan 
untuk melahirkan bayi melalui pembedahan oleh dokter spesialis obstetri dan 
ginekologi (Nguyen et al., 2022). Metode ini dilakukan atas pertimbangan 
kondisi pasien dan bayi yang bermasalah atau diduga terdapat gangguan 
selama kehamilan dan persalinan nantinya (Kassa et al., 2022). Namun 
berdasarkan data di Amerika serikat terdapat peningkatan persalinan bedah 
sesar sebesar dua per tiga dari jumlah persalinan di sana dalam tiga decade 
terakhir (Grant, 2022). Meskipun hal berbeda disampaikan Brazier et al. (2023) 
bahwa terdapat penurunan persentase persalinan bedah sesar dengan risiko 
rendah. Meskipun demikian diperlukan penanganan yang tepat pasca 
persalinan bedah sesar. 

Penanganan pasca persalinan bedah sesar memerlukan intervensi khusus. 
Persiapan bedah sesar yang terkenal saat ini adalah percepatan pemulihan 
pasca bedah sesar atau dalam Bahasa Inggris dikenal dengan ERACS (Adshead 
et al., 2020). Dalam metode ini diperlukan penanganan yang sistematis dimulai 
sejak preoperative, intraoperative hingga postoperative (Macones et al., 
2019). Pada fase postoperative terdapat beberapa saran diantaranya, 
pencegahan mual muntah, pemberian analgesik, pemberian makan bertahap 2 
jam pasca operasi, pelepasan kateter urin di hari kedua, proses menyusui dan 
mobilisasi dini (Grachs et al., 2023).  

Mobilisasi dini 
Proses mobilisasi pada pasien pasca bedah sesar dilakukan bertahap. 

Mobilisasi dimulai dari 4 hingga 24 jam pasca bedah sesar (Dirgahayu et al., 
2019). Mobilisasi dini dilakukan sejak pasien keluar dari kamar bedah dan 
ditempatkan di ruang perawatan pasca bedah sesar dengan Latihan otot secara 
pasif, perubahan posisi miring kiri kanan, duduk hingga dapat berjalan 
(Morrison et al., 2021). Latihan otot dasar panggul juga diperlukan untuk 
mengembalikan otot panggul pasca persalinan (Shah, 2019). Mobilisasi dini 
bertahap direkomendasikan karena mencegah perdarahan, tromboembolisis 
dan nyeri kepala yang merupakan komplikasi pasca bedah sesar (Bakır et al., 
2022; Ducloy-Bouthors et al., 2022).  

Guna pencegahan komplikasi pasca bedah sesar maka peran perawat 
sangat diperlukan. Edukasi terkait mobilisasi bertahap pada pasien pasca 
bedah sesar yang dilakukan perawat dapat mempercepat pemulihan pasien 
(Macdonald et al., 2019). Selain itu, mobilisasi bertahap oleh perawat dapat 
meningkatkan kepuasan layanan di unit maternal (Hailemeskel et al., 2022). 
Kesejahteraan ibu dan bayi menjadi tujuan yang tercapai dari perawatan 
berkelanjutan. 
  



Tahun 
2022 

 Tahun 
2023 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 5 MEI  2023] HAL 1877-1885 

   

1880 
 

4.  METODE 
Alur pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) disajikan dalam 

bagan alur sebagai berikut. 
 

 
Gambar 1. Alur pelaksanaan PKM di RS 

 
Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung kepada petugas di RS 

Bhayangkara Tk. 1 PUSDOKKES POLRI. Responden yang terlibat adalah petugas 
yang berdinas di Unit Maternal khususnya perawat dan bidan. Pelaksanaan 
kegiatan ini menggunakan metode edukasi melalui analisis jurnal terkini 
kepada para responden. Kegiatan dilaksanakan mulai 23 Januari – 17 Februari 
2023.  

Tahapan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini terdiri 
dari 3 langkah, pertama survei intervensi di unit maternal RS Bhayangkara Tk. 
1 PUSDOKKES POLRI. Tahapan ini merupakan survei pendahuluan untuk 
menggali informasi terkait jumlah pasien bedah sesar dan pelaksanaan 
intervensi mobilisasi pada pasien pasca bedah sesar yang dilakukan oleh 
petugas. Hasil survei menunjukkan selama bulan Januari 2023 terdapat 72 
pasien pasca bedah sesar. Intervensi mobilisasi pasca bedah sesar dilakukan 
seperti miring kanan kiri, duduk, berdiri dan berjalan. 

Pengabdi mencari artikel jurnal melalui Online Database dan mendapatkan 
artikel yang sesuai yaitu pengaruh mobilisasi dini terhadap tingkat nyeri pada 
pasien post operasi section cesarea. Selanjutnya pengabdi membuat analisis 
jurnal tersebut. Artikel kemudian dibuat dalam bentuk Power Point untuk 
dipresentasikan ke petugas. 

 

 
 

Gambar 2. Implementasi penguatan intervensi 
 

Survey 
Intervensi di 

Unit Maternal
Analisis Jurnal

Implementasi 
Penguatan 
Intervensi
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Responden yang hadir sejumlah 16 orang yang tersebar dalam beberapa 
ruangan di unit maternal diantaranya IGD Kebidanan, ruang bersalin dan ruang 
perawatan pasca persalinan. Pelaksanaan dimulai dari pemberian pretest, 
dilanjutkan dengan penyampaian materi analisis jurnal dan ditutup dengan 
posttest.  

Artikel jurnal yang disampaikan terkait mobilisasi pasca bedah sesar. 
Penyampaian edukasi dilakukan menggunakan Power Point di hadapan seluruh 
responden. Kuesioner yang digunakan berupa pertanyaan mengenai mobilisasi 
dini untuk pasien pasca bedah sesar. Kemudian, kuesioner dianalisis dengan 
sistem komputer. 

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Kegiatan penguatan intervensi edukasi mobilisasi pasca bedah sesar 

pada petugas di unit maternal RS Bhayangkara Tk. 1 PUSDOKKES POLRI 
menunjukkan hasil dari 16 responden, mayoritas telah bekerja lebih dari 10 
tahun.  

 
Tabel 1. Karakteristik petugas Di Unit Maternal RS Bhayangkara Tk. 1 

PUSDOKKES POLRI (N=16) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 1 disimpulkan bahwa seluruh petugas memiliki 
pendidikan tinggi (100%). Para petugas memiliki lama kerja yang bervariasi 
mulai 0-5 tahun, 6-10 tahun dan mayoritas lebih dari 10 tahun pengalaman 
bekerja. 

 
Tabel 2. Hasil Pre dan Posttest Edukasi Mobilisasi Pasca Bedah Sesar 

(N=16) 
 

 Min Max Rata-rata 
Pretest 60 80 73.75 
Posttest 60 100 93.75 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil pre dan posttest edukasi mobilisasi pasca 

bedah sesar yang diberikan kepada petugas. Hasil tersebut terlihat bahwa 
nilai rata-rata posttest meningkat sekitar 20 poin. 

 
 
 

Karakteristik petugas Jumlah Persentase (%) 
Pendidikan 
 Tinggi (min. D3) 

 
16 

 
100  

Lama bekerja 
 0-5 tahun 
 6-10 tahun 
10 tahun 

 
1 
5 
10 

 
6.25  
31.25  
62.5  
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b. Pembahasan 
Sebagai pertugas kesehatan khususnya perawat yang bertugas di unit 

maternal harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik untuk 
merawat ibu postpartum. Pengetahuan perawat yang baik berdampak 
positif terhadap kepuasan klien (Hailemeskel et al., 2022). Tak hanya itu, 
perawatan optimal yang dilakukan perawat dapat meningkatkan maternal 
bonding attachment antara ibu dan bayinya (Turan & Derya, 2021). Hal 
tersebut menunjukkan pentingnya peran perawat dalam perawatan ibu 
postpartum. 

Menurut Pereira et al. (2017), ibu postpartum khususnya pasca bedah 
sesar mengalami nyeri perut yang mengakibatkan kesulitan mobilisasi. Awal 
mobilisasi pada pasien bedah sesar adalah 4-6 jam, ditandai dengan 
hilangnya efek anastesi dan mulai timbul sensasi nyeri (Hussen et al., 2022). 
Mulai rentang waktu tersebut perawat melakukan mobilisasi bertahap pada 
pasien pasca bedah sesar. 

Penelitian Dirgahayu et al. (2019) menunjukkan bahwa mobilisasi dini 
yang dilakukan bertahap berpengaruh signifikan terhadap skala nyeri pasien 
pasca bedah sesar. Dikarenakan pasien belum bisa bergerak mandiri maka 
bantuan perawat sangat diperlukan untuk melakukan mobilisasi bertahap. 
Tindakan mobilisasi bertahap yang diajarkan perawat dapat mempercepat 
proses penyembuhan pasien pasca bedah sesar (Grachs et al., 2023). 

Berdasarkan data kegiatan ini, sebagian besar petugas sudah bekerja di 
unit maternal selama lebih dari 10 tahun. Hal tersebut menunjukkan 
pengalaman yang baik dalam penanganan kasus pasca bedah sesar. Melalui 
edukasi mobilisasi ini petugas memiliki pengetahuan tambahan dari artikel 
jurnal yang update (Dirgahayu et al., 2019). Hasil pre dan posttest juga 
menunjukkan peningkatan skor pengetahuan, artinya setelah diberikan 
penguatan melalui presentasi jurnal terkait mobilisasi pasca bedah sesar, 
para petugas bertambah pengetahuannya.  

Edukasi mobilisasi bertahap dilakukan sejak dini pada pasien bedah 
sesar. Edukasi dapat dilakukan perawat melalui keluarga maupun langsung 
ke mempraktikkan ke pasien (Adshead et al., 2020). Mobilisasi bertahap ini 
tak hanya dilakukan oleh seorang perawat namun juga oleh seluruh petugas 
di unit maternal untuk mencapai kesembuhan pasien (Macdonald et al., 
2019). Dengan peran petugas dan keluarga dalam mobilisasi bertahap, 
pemulihan pasien pasca bedah sesar akan lebih cepat. Penelitian di Ethiopia 
menyatakan bahwa adanya pelayanan dan perawatan berkelanjutan oleh 
perawat pada pasien di unit maternal dapat meningkatkan kepuasan pasien 
(Hailemeskel et al., 2022). Selain itu, studi yang dilakukan oleh Marcelina 
et al. (2020) menunjukkan bahwa perawatan yang supportive termasuk 
edukasi mobilisasi di dalamnya dapat meningkatkan pelaksanaan ASI 
eksklusif. Dengan demikian peran perawat dalam pelayanan khususnya 
edukasi di unit maternal penting untuk dilaksanakan.  
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6. KESIMPULAN 
Mobilisasi bertahap dilakukan sesegera mungkin untuk pasien pasca bedah 

sesar. Petugas dan keluarga memiliki peran penting dalam melaksanakan 
mobilisasi bertahap ini. Kegiatan edukasi ini berdampak positif pada 
pengetahuan petugas di unit maternal. Petugas dengan pengetahuan yang baik 
akan lebih optimal dalam melakukan perawatan khususnya penanganan 
mobilisisasi pasca bedah sesar. 

Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yakni melibatkan keluarga 
dalam proses edukasi. Edukasi dengan metode interaktif dan skala lebih besar 
dibutuhkan selanjutnya. Pelatihan petugas kesehatan berkaitan dengan 
perawatan postpartum dapat menjadi tema pengabdian berikutnya. 
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